BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk ciptaan Tuhan yang paemgpurna diantara
mahluk-mahluk ciptaan Tuhan yang lain. Manusia gabandividu dibekali akal
pikiran dan berbagai macam potensi yang sangatdréaat bagi kehidupan dirinya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKgnuntut siswa agar
mampu memanfaatkan potensi yang dimilikinya, badkepsi intelektual maupun
bakat. Potensi yang dimiliki oleh individu dapaerkembang melalui proses
pendidikan.

Sekolah merupakan lembaga formal yang dapat meaikahk kualitas belajar
siswanya sehingga menghasilkan manusia yang meaigilasi pengetahuan dan
teknologi. Sekolah diharapkan mampu menjalankagdunya secara penuh sehingga
mampu mengembangkan segenap potensi yang dimikiasagar menjadi siswa
yang berkualitas.

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatiednPembukaan UUD
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan miemggkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman, bedaagwadap Tuhan Yang Maha
Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahwan keterampilan, serta
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. d@®mbag tujuan dari

pendidikan nasional maka seluruh jenjang dan j@eisdidikan yang ada harus



berupaya maksimal untuk mengembangkan secara ssaymis@luruh aspek
kepribadian siswa.

Nampaknya hampir seluruh jenis dan jenjang pendidikkhususnya
pendidikan formal, hanya menekankan pada pengembaragpek kecerdasan
intelektual, padahal perlu dikembangkan kecerd&eaerdasan lain sehingga siswa
dapat berkembang secara utuh dan optimal. Halbigtr$erindikasikan dengan Orang
tua yang lebih bangga dengan anaknya yang pancaiasetelektual, tetapi kurang
dapat mengapresiasi siswa yang memiliki potendual aspek intelektual. Siswa
yang memiliki potensi diluar aspek intelektual cenohg dipandang sebelah mata
dan dianggap tidak berbakat. Hal ini menggambarkeanimnya pemahaman tentang
pendidikan dan potensi yang dimiliki oleh siswa.

Howard Gardner (2003:32) mendefinisikan kecerdassbagai kemampuan
umum yang ditemukan dalam berbagai tingkat daladmps&ehidupan, dalam hal ini
adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalahnaagiptakan suatu produk
yang bernilai dalam masyarakat.

Kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa salahrgat adalah kecerdasan
interpersonal. NK Humprey (dalam Agustin. Mubiar &@®Y) menjelaskan
kecerdasan interpersonal merupakan bentuk yanggpaknting dalam kehidupan
karena, dengan kecerdasan siswa mampu memelihatendgan baik dengan orang

lain secara efektif, siswa mampu mempertimbangkansékuensi dan perilaku



sendiri serta mengantisipasi perilaku orang lairbdthasilan dalam kehidupan
seseorang seringkali sangat tergantung pada keeerdserpersonalnya.

Gardner (2003:45) mengungkapkan kecerdasan insenp&lr sebagai
kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang nnemDtorang lain,
bagaimana orang lain bekerja, bagaimana bekerjasderegan orang lain.
Kecerdasan interpersonal dibangun antara lainkatasmpuan inti untuk mengenali
perbedaan, secara khusus perbedaan besar daleanahasi, temperamen, motivasi
dan kehendak. Kecerdasan interpersonal meliputiakgouan membentuk dan
mempertahankan suatu hubungan, dan siswa menjadahmdalam melakukan
interaksi dengan siswa lain.

Pada suatu kasus, seorang siswa yang memiliki fAaisehingga secara
akademisnya unggul dibanding dengan teman-temanyiaj tetapi disisi lain siswa
tidak memiliki teman bermain. Analisis dengan mangikan kecerdasan majemuk,
siswa sangat kuat dalam kemampuan verbalnya (kesmmdinguistic) dan berfikir
sistematis (kecerdasan logis-matematis), tetajiktichemiliki keterampilan dalam
menjalin hubungan dan komunikasi dengan orang(keoerdasan interpersonalnya
rendah).

Salah satu penelitian yang dilakukan o&dnter for Creative Leadership di
Greensboro, Nort Carolina yang membandingkan 2&keits yang gagal dengan 20
eksekutif yang berhasil menduduki puncak organis@ara eksekutif yang gagal

sebenarnya merupakan orang-orang yang cerdasdiaidangnya masing-masing,



merupakan orang-orang pekerja keras, dan diharapkgn dengan cepat, tetapi
sebelum para eksekutif sampai ke puncak organipasa eksekutif dipecat atau
dipaksa untuk pensiun/mengundurkan diri. Hasil pg@me menunjukkan para

ekskutif yang gagal bukan karena para eksekutktahli di bidangnya, tetapi karena
tidak memiliki keterampilan membina hubungan dengeang lain. Para eksekutif
digambarkan sebagai orang yang dingin, tidak mknsikap empati, mementingkan
diri sendiri, menjaga jarak, terlalu ambisius, sgiga para eksekutif ini lebih banyak
dibenci oleh para bawahannya (Morgan McCall & Melhaombardo, 1983 dalam T.

Safaria, 2005:14).

Pentingnya memiliki kecerdasan interpersonal selkecerdasan logis
matematis diungkap widodo (dalam Hartati:2009:4)Negara Cina yang program
akselerasinya dilaksanakan sejak tahun 1978 meiligiraspaling sedikit 673
wisudawan usia dini. Dinyatakan 15 mahasiswa afaslenenjadi introvert dan
tidak mampu mengungkapkan gagasan. Faktor yang ebabikan rendahnya
hubungan interpersonal siswa akselerasi didugaald@n oleh kesibukan siswa.

Pada kehidupan, siswa tidak hanya membutuhkanrde&san linguistik
ataupun logis-matematis tetapi memerlukan kecendas@rpersonal. Siswa yang
tidak memiliki kecerdasan interpersonal tidak aka&ampu menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain sekalipun memiliki 1Q yangggi. Hasil pemaparan
menggambarkan kecerdasan interpersonal tidak kedatingnya dengan kecerdasan

logis-matematis yang selalu dianggap menguasardéasan seseorang.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mi{2@09:95) terhadap siswa
kelas akselerasi SMA Negeri 5 Bandung, (1) secananu siswa SMA Negeri 5
Bandung memiliki tingkat kecerdasan interpersonahgy tersebar pada setiap
kategori pencapaian yaitu tinggi 47.62%, , sedé&h830, rendah 0 %.

(2) dari data penelitian secara umum siswa aksl€SMA Negeri 5 Bandung

memiliki kecerdasan interpersonal yang sedang. Mulsil penelitian menunjukkan
siswa akselerasi masih membutuhkan pengembangapet@optimalan kecerdasan
interpersonal.

Penelitian Center for Creative Leadership di Greensboro (dalam safaria :
2005:14), Widodo (dalam Hartati:2009:4) di Cinandslirna (2009:95) terhadap
siswa kelas akselerasi SMA Negeri 5 Bandung, merkanj kesuksesan seorang
bukan hanya dilihat berdasarkan potensi akademikg ydimiliki, tetapi juga
berdasarkan kepada kemampuan lain yaitu kecerd@sapersonal.

Siswa yang gagal mengembangkan kecerdasan intengérakan mengalami
banyak hambatan dalam dunia sosialnya. Siswa mtslaisinkan secara sosial.
konflik interpersonal juga menghambat siswa unn#ngembangkan dunia sosial
secara matang. Akibatnya siswa merasa kesepiamsaéidak berharga, dan suka
mengisolasi diri. Pada akhirnya menyebabkan mudafadi depresi dan kehilangan
kebermaknaan hidup.

Kecerdasan interpersonal yang rendah merupakianakar penyebab tingkah

laku yang tidak diterima secara sosial. Siswa derkgaerdasan interpersonal rendah



cenderung tidak peka, tidak peduli, egois dan nmggung perasaan orang lain.
Kasus-kasus ekstrim mungkin bahkan menunjukkarkaindaku anti sosial seperti
ketidakjujuran, pencurian, penghinaan, pembunulamn lkentuk kejahatan lain, hal
tersebut karena siswa dengan kecerdasan interpénsomdah tidak dapat mengerti
perasaan orang lain dan bagaimana tindakan terselpgngaruh bagi orang lain.

Gardner (dalam Thomas Armstrong, 2004:17) menyatakdiap kecerdasan
tidak dapat Dberdiri sendiri dalam kehidupan sehari- Kecerdasan selalu
berinteraksi satu sama laiSiswa yang mempunyai tingkat intelektual yang tingg
tidak dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinyjea tidak didukung oleh
kecerdasan lainnya seperti, kecerdasan sosialkdasaan personal, dan kreativitas.

Adi W Gunawan (2003:119) mengungkapkan kecerdagarpersonal yang
berhasil dikembangkan dengan baik akan menentuéberkasilan seseorang dalam
hidupnya setelah siswa menyelesaikan pendidikamdiorya, untuk itu kecerdasan
interpersonal perlu dimiliki dan dikembangkan osetiap siswa.

Salah satu bentuk lembaga formal dalam pendidikdalab Sekolah
Menengah pertama (SMP). Siswa di tingkat Sekolahévigah Pertama (SMP) pada
umumnya berada pada rentang usia antara usia 13/%d8hun, dalam konteks
psikologi perkembangan individu berada pada fasmaj@ awal (Makmun,
2003:130). Remaja dalam rentang kehidupannya nlemiterbagai tugas
perkembangan. Salah satu tugas perkembangan yamgydieapai oleh remaja yaitu

mampu bergaul dengan teman sebaya atau orangemnmaswajar. Dengan kata lain,



siswa harus memiliki kemampuan untuk memahami @akolonunikasi dengan orang
lain, serta kemampuan untuk memahami dan beker@sangan orang lain.

Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas, Sekolak tidnya berperan
sebagai penyalur ilmu pengetahuan, tetapi jugaebanpdalam mengembangkan
potensi diri siswa untuk memiliki kekuatan spiritk@agamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kef@tamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Bab 1 pasal 1 UWRI20 tahun 2003).
Pemerintah terdorong untuk meningkatkan kualitasb&r daya manusia khususnya
di bidang pendidikan melalui output siswa agar aismampu bersaing secara global
dan memiliki 21 century skill atau keterampilan-keterampilan yang dituntut pada
abad-21 dengan memberlakukan sistem akreditasi ladeko Pemerintah
memberlakukan sekolah berakreditasi nasional daeda&si internasional. Sekolah
yang telah diakreditasi sebagai Sekolah Berstamat@rnasional diijinkan untuk
membuka kelas Rintisan Sekolah Berstandar Intesnak{RSBI) di sekolahnya.

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) adakealisasi dari Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 50 ayat 2 danng y@enyatakan: ayat (2)
pemerintah menentukan kebijakan nasional pendidikatuk menjamin mutu
pendidikan nasional. Dan ayat (3) pemerintah daua/at pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu sekotihgemua jenjang pendidikan
untuk dikembangkan menjadi sekolah yang bertatafnasional. Undang-undang 20

Tahun 2003 pasal 50 ayat 2 dan 3,bertujuan untukingkatkan mutu pendidikan



nasional dan kualitas sumber daya manusia Indoraggma dapat bersaing secara
global di forum internasional.

Penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai kupiadidikan yang lebih
baikpun dilakukan pemerintah dalam bentuk kelastif@in Sekolah Berstandar
International (RSBI). RSBI adalah Sekolah Standaasidhal (SSN) yang
menyiapkan peserta didik berdasarkan Standar NeldRendidikan (SNP) Indonesia
dan bertaraf Internasional sehingga diharapkansdmoya memiliki kemampuan
daya saing internasional. Sesuai dengan tujuanaita ynenyiapkan lulusan yang
memiliki kompetensi yang tercantum di dalam Standampetensi Lulusan yang
diperkaya dengan standar kompetensi lulusan bantéinasional.

Beberapa hal yang menjadi karakteristik Rintisarkotdn Berstandar
Internasional (RSBI) adalah siswa-siswi yang mdseiklalam kelas RSBI diseleksi
melalui rata-rata nilai hasil ujian akhir di SD d@dima siswa berasal dengan bobot
nilai yang telah ditetapkan sekolah, minat siswatasharapan orang tua sebagai
pihak yang siap menanggung seluruh pembiayaan se@kiganya diperlukan. Siswa
yang lolos seleksi untuk masuk kelas RSBI dipactulkurdapat meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris, karena bahasa Indgsakan dalam setiap
kegiatan belajar mengajar setiap hari. Pada KeBBIRtersedia berbagai macam
fasilitas pembelajaran yang dapat mendukung prisgisitan belajar mengajar serta
diberikannya pelayanan pendidikan yang lebih komgmesif baik berupa pengajaran

secara kulikuler maupun pengajaran ekstrakulikuler.



SMP Negeri 5 Bandung termasuk salah satu sekolajgulem bertaraf
internasional di kota Bandung, dimana siswa kel&BIRmemiliki kecerdasan
intelektual diatas rata-rata, berlatar belakangiasomienengah keatas, memiliki
jadwal kegiatan yang cukup padat baik intrakulikuteaupun ekstrakulikuler, serta
fasilitas fisik sekolah yang cukup memadai.

Selain unggul dalam kecerdasan intelektual dihaapsiswanya memiliki
keunggulan dalam kecerdasan interpersonalnya atterdasan sosial, pada
kehidupan, siswa yang tidak memiliki kecerdasaerpgrsonal tidak akan mampu
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.

Hasil penelitian Lisde Sulistiawati (2005) menurkak siswa kelas unggulan
di SMP membutuhkan layanan BK yang berbeda dengavadainnya berkenaan
dengan tugas perkembangan siswa sebagai berikut:

a. Landasan perilaku etis, program suplemen bagi sy@mg berhubungan dengan
sikapnya yang kritis, menyepelekan orang lain, densitivitasnya terhadap
Kritikan

b. Kematangan hubungan dengan teman sebaya, berkd#agan masalah
keterampilan dalam berkomunikasi.

Siswa RSBI merupakan salah satu siswa unggulardaBarkan pengamatan
yang dilakukan llifiandra (Sulistiawati : 2005) tadap peserta didik unggulan,
ditemukan sejumlah peserta didik memiliki masalasath psikologis.

Permasalahan yang paling menonjol adalah masalahtamaseputar kondisi emosi
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dan hubungan sosial. Indikasi masalah terlihat gretdaku yang cenderung pasif,
menutup diri, egois, tidak toleran, menganggap rhugada persoalan, mudah
frustasi, sering bimbang dalam menentukan keputasagan dan sombong.

Siswa RSBI membutuhkan bantuan Bimbingan dan komggetlalam
mengoptimalkan potensi yang dimiliki berkaitan demgpembinaan pribadi sosial,
Karena kecerdasan interpersonal berkaitan dengdermbangan diri siswa dalam
bersosialisasi dan berhubungan dengan orang Rembinaan pribadi sosial
merupakan bimbingan yang dilakukan untuk membaata pdividu (siswa) dalam
memecahkan masalah-masalah pribadi sosial.

Upaya pencapaian optimalisasi potensi yang dimgiswa RSBI berkenaan
dengan kecerdasan interpersonal siswa yaitu agama silapat memahami diri dan
lingkungannya dengan baik, serta mampu mewujudkenya dalam hubungan
yang serasi dengan diri sendiri, keluarga, sekadddoim, masyarakat, dan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, maka dibutuhkan suatu layamahingan dan konseling
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal sianena bimbingan dan
konseling merupakan bimbingan untuk membantu sdalamn memecahkan masalah
pribadi sosial, pemahaman sifat dan kemampuan penyesuaian diri dengan
lingkungan.

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, iparttiarik melakukan
penelitian yang berjudul profil kecerdasan interpersonal siswa RSBl dan

implikasinya bagi bimbingan dan konseling ”. Penelitian tentang profil kecerdasan
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interpersonal siswa selanjutnya digunaksgbagai landasan pengembangan program
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan kesardanterpersonal siswa

RSBI di SMPN 5 Bandung.

B. Batasan masalah dan Rumusan masalah
1. Batasan masalah

Menurut Chaplin (2000:257) kecerdasan interpersdapht diartikan sebagai
segala sesuatu yang berlangsung antar dua prilmgdgicirikan proses-proses yang
timbul sebagai suatu hasil dari interaksi individiengan individu lainnya.
Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuamrseseuntuk peka terhadap
perasaan orang lain. Individu cenderung untuk memafdan berinteraksi dengan
orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengagkumgan di sekelilingnya.
Kecerdasan interpersonal juga sering disebut sebeg@erdasan sosial, selain
kemampuan menjalin persahabatan yang akrab dergaanf juga mencakup
kemampuan seperti memimpin, mengorganisir, menangzmselisihan antarteman,
memperoleh simpati dari peserta didik yang laim, sisbagainya.

Amstrong (2004:4) mengungkapkan definisi kecerdasterpersonal adalah
kemampuan mempersepsikan dan membedakan suasamaakaud, motivasi, serta
perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal utielggpekaan pada ekspresi
wajah, suara, gerak, isyarat, kemampuan membenadb&ebagai macam tanda

interpersonal, dan kemampuan menanggapi secardif ei@hkda tersebut dengan
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tindakan pragmatis tertentu (misalnya mempengasékelompok orang untuk
melakukan tindakan tertentu.

I[rawati (2006:13) menjelaskan kecerdasan interpaisgaitu kemampuan
individu untuk memahami dan berinteraksi denganngrdain secara efektif.
Keceradasan interpersonal menuntut individu dalaemanami bekerjasama dan
berkomunikasi. Biasanya individu yang memiliki ketgsan interpersonal sangat
pandai bergaul, memiliki banyak teman. individuladgpengamat yang baik, berdiri
tenang dan menepi namun tak satu hal pun yang tiggupengamatan.

Pengertian kecerdasan interpersonal dalam pemeld@alah kemampuan
individu dalam berinteraksi sosial, menjalin konkasi, berhubungan baik dengan
orang lain dengan menciptakan rasa empati kepadagofain dan Mampu
memecahkan masalah yang terjadi didalam relasalsdsecerdasan interpersonal
merupakan kecerdasanystallized menurut konsep Cattel yang dapat berubah dan
dapat ditingkatkan karena merupakan sebuah proslesabdari pengalaman dan
bukan merupakan faktor hereditas, maka semua thdidapat memiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi.

Howard Gardner (2003) menyatakan kecerdasan seastéal kecerdasan

interpersonal mempunyai tiga aspek utama yaitu:

1. Social insight (wawasan sosial) yaitu kemampuan siswa untuk mamah
dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalato suteraksi sosial,

sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghamiadlagi
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menghancurkan relasi sosial yang telah dibangung y@ indikasikan
sebagai kemampuan siswa dalam :
1). Mengembangkan kesadaran diri,
2). memiliki pemahaman situasi sosial,
3). Memiliki etika sosial
4). kemampuan mencari pemecahan masalah yangfefishkéim suatu
interaksi sosial
2. Social sensitivity (kepekaan sosial) dimana siswa mampu merasakan dan
mengamati reaksi-reaksi atau perubahan yang dkkajuorang lain baik
secara verbal maupun non verbal. Yang di indikasgebagai kemampuan
siswa dalam :
1) memiliki sikap prososial yang baik terhadap oraag |
2) kemampuan memiliki sikap empati terhadap orang lain
3. Social comunication (komunikasi sosial) yang baik dimana siswa mampu
menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dammbaegun
hubungan interpersonal yang sehat. Yang di indiaasi sebagai
kemampuan siswa dalam:
1) berkomunikasi dengan orang lain yang meliputi leetgsilan
mendengarkan efektif, keterampilan berbicara dfekian

keterampilan menulis secara efektif.
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Bimbingan dan konseling merupakan salah satu biddeny program dari
pendidikan. Program ditujukan untuk membantu metig@kan perkembangan
siswa. Program terutama dalam upaya membantu pedieik menyesuaikan diri
dengan situasi yang dihadapi dan perencanaan repaa.dBimbingan sebagai salah
satu aspek dari program pendidikan diarahkan t@afeada membantu siswa agar
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang dihagapsaat ini dan dapat
merencanakan masa depannya sesuai dengan minamkeisn dan kebutuhan
sosialnya.

Program bimbingan dan konseling dibutuhkan dalamngambangkan
kecerdasan interpersonal siswa karena bimbingasekog merupakan bimbingan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalahahasabadi sosial seperti
masalah hubungan dengan teman, guru, pemahamandaifakemampuan diri,
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dasyarakat tempat siswa
tinggal dan penyelesaian konflik. Program bimbindan konseling yang dimaksud
dalam penelitian adalah satuan layanan kegiatamibgan yang disusun secara
sistematik, terarah, dan terpadu untuk mengemlzangkcerdasan interpersonal

siswa.
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2. Rumusan masalah

Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuan orsege dalam
berhubungan dengan orang lain. kecerdasan interpgdrgdapat juga dikatakan
sebagai kecerdasan sosial. Diartikan sebagai kemammpdan keterampilan
sseseorang dalam menciptakan relasi, membangusi, idda mempertahankan relasi
sosial sehingga kedua belah pihak berada dalamssiteenang-menang atau saling
menguntungkan.

Pada masa SMP berkembasugial cognition yaitu kemampuan memahami
orang lain. Kemampuan memahami orang lain mendorsisgia untuk dapat
menjalin hubungan yang lebih akrab dengan temaaysel®Bagi siswa SMP memiliki
Kecerdasan interpersonal menjadi penting karenagatenrmemiliki kecerdasan
interpersonal siswa dapat menjalin hubungan yaigd@mgan orang lain.

Siswa yang gagal mengembangkan kecerdasan irderadr akan
mengalami banyak hambatan dalam kehidupan so&kabatnya siswa mudah
tersisinkan secara sosial, apabila siswa tersisiBkaara sosial akibatnya bagi proses
pembelajaran adalah siswa akan merasa tidak nyatatam mengikuti proses
pembelajaran indikasinya terlihat dari malas datkegekolah yang berakhir pada
berhenti sekolah atau pindah ke sekolah lain. Komnfterpersonal juga menghambat
siswa untuk mengembangkan dunia sosial secara gia&swa merasa kesepian,
merasa tidak berharga dan suka mengisolasi diia Behirnya siswa mudah menjadi

depresi dan kehilangan kebermaknaan hidup.
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Kecerdasan interpersonal atau kecerdasan sosiat dhipplementasikan
kedalam suatu kemampuan individu dalam berinteiddsiberhubungan baik dengan
orang lain, dimana berhubungan baik dengan oraimg rfeerupakan salah tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh remaja, mskalah peranan bimbingan
dan konseling agar dapat mengoptimalkan perkemioasgsial dan potensi yang di
miliki siswa berkaitan dengan kecerdasan interpeaissiswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanusan masalah yang
diajukan adalah “bagaimana profil kecerdasan ietsgnal siswa RSBI kelas VIii
SMP Negeri 5 Bandung dan implikasinya terhadap naga bimbingan dan
konseling”.

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan t@genalalam penelitian

adalah:

1. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal berllasadimensisensitivitas
sosial, pemahaman social, dan komunikasi se@ala RSBI kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandun¢ghun pelajaran 2011/2012?

2. Program bimbingan dan konseling hipotetik sepgrd, ayang diduga dapat
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa RE&® YIII SMP Negeri

5 Bandungahun pelajaran 2011/20127?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian memperoleh gambaran secara umuaofil kecerdasan
interpersonal siswa RSBI kelas VIII SMP Negeri 5nang sebagai dasar untuk
merancang program bimbingan dan konseling higotetintuk mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa.
Secara spesifiknya tujuan penelitian adalah merigamglan menganalisis data
empiris tentang :
1. Profil kecerdasan interpersonal berdasarkan aspeksitivitas sosial,
pemahaman social, dan komunikasi sosialva RSBI kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandun¢ahun pelajaran 2011/2012.
2. Program hipotetik bimbingan dan konseling untuk gembangkan
kecerdasan interpersonal siswa RSBI kelas VIII SN&geri 5 Bandung

tahun pelajaran 2011/2012.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian diharapkan memberikan manfaat yang tetzgi guru pembimbing
berupa rekomendasi rancangan bimbingan pribadialsasituk mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa dikelas RSBI, sghidgpat membantu siswa dalam
menjalin interaksi sosial dengan orang lain, mermbamswa memiliki pemahaman
sosial, membantu siswa merasakan dan mengamasiHreaksi atau perubahan yang

ditunjukkan orang lain, dan membantu siswa mengeghsn komunikasi sosial.
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E. Asumsi Dasar Penelitian

1. kecerdasan interpersonal dikatakan juga sebagarda&san sosial, diartikan
sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang aadantiptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sadiahgga kedua belah
pihak berada dalam situasi menang-menang atau memgkan. (Gardner,
1999)

2. Pemahaman konsep kecerdasan interperonal sangdatldibn oleh siswa
dalam menjalin hubungan interpersonal yang sehrasding menguntungkan
dengan lingkungan sosial. (Nendariyah, 2008)

3. Siswa yang gagal mengembangkan kecerdasan intenaérakan mengalami
banyak hambatan dalam dunia sosialnya. siswa mtel@isinkan secara
sosial. konflik interpersonal sering menghambatvaisntuk mengembangkan
dunia sosialnya secara matang. (T.Safaria,2005)

4. Bimbingan dan konseling pribadi sosial secara aerkpmemiliki efek yang
sangat berarti terhadap peningkatan kecakapandpriosial siswa. Karena
pada dasarnya kecakapan pribadi sosial siswa dldakieningkat dengan
sendirinya, melainkan membutuhkan upaya yang sétendan kontinyu.

(Rohmat Wahab, 2003)
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F. Metode pendlitian
1. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metoderig¢i$k yaitu metode

untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang patams yang sedang terjadi
dengan cara mengolah, menganalisis, menafsirkannuamyimpulkan data hasil
penelitian. Metode deskriptif dalam penelitian pikan untuk memperoleh profil
kecerdasan interpersonal siswa, sehingga diharapkampu membuat program
bimbingan dan konseling sebagai bahan rujukan @Kl Konselor menangani
siswa di kelas RSBSMP Negeri 5 Bandung, sehingga dapat mengembangkan

kecerdasan interpersonal siswa.

2. Pendekatan penditian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adaabegkatan kuantitatif,
yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukanpencatatan data hasil
penelitian secara nyata dalam bentuk data numerdal angka sehingga
memudahkan proses analisis dan penafsirannya dengaggunakan perhitungan-
perhitungan statistik (analisis statistik). Pendaka kuantitatif dipilih untuk
mendapatkan gambaran profil kecerdasan interpdrs@wea kelas VIII SMP Negeri

5 Bandung.
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G. Lokas dan Sampel Pendlitian

1. Lokas

Lokasi penelitian yaitu SMP RSBI Kota Bandung, demngubjek penelitian

adalah populasi siswa di SMP RSBI (Rintisan Sek8attaraf Internasional) SMPN
5 Bandung

2. Sampd

Sampel penelitian yang diambil adalah siswa k&HE (delapan) di SMP

RSBI SMPN 5 Bandung. Sampel penelitian difokuskadap kelas VIl karena
mengingat usia siswa kelas VIII (Delapan) beradaapangkat merumuskan,
melaksanakan, dan menikmati masa sekolah dan pada memaja siswa lebih

senang bermain dengan teman-teman dan membentukkgl@mpok.



